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RESUME BERITA
EDISI : Jumat, 06 September 2019

NO | NAMA MEDIA JUDUL BERITA RESUME KET.

1| FAJAR BALI | Disabilitas Buleleng | Sebanyak empat ribu lebih para penderita
Digekontor Puluhan | disabilitas yang ada di kabupaten Buleleng
Korsi Roda baru mendapatkan bantuan dari pemerintah
sebanyak kurang lebih tiga ribu para disabilitas,
Namun dengan adanya hal itu, dinas sosial
kabupaten buleleng terus berperan dalam
memberikan perhatian kepada para penyandang
disabilitas yang ada di Kabupaten Buleleng,
Sebagai bukti, kamis (5/9) pagi kemarin
sebanyak 49 buah kursi roda yang terdiri 39
buah kusi roda standard an 10 buah kursi roda
tri one. 10 buah kursi roda yang diperlukan
untuk para disabilitas berat lantaran kursi roda

tersebut bisa dimanfaatkan untuk bersandar.

Tim Evaluasi Kajian | Ditemui usia peninjauan, Febi Oki Wahyudi
Teknis  Kemenhub | menjelaskan secara teknis tim masih melihat
Tinjau Lahan | situs di lapangan. Setelah melihat situasi
Bandara sebenarnya dilapangan , akan dicocokkan
dengan hasil kajian yang sudah dibuat.
Pencocokan ini dilakukan guna mengetahui apa
yang sebenarnya yang ada dilapangan. Selain
itu, hasil peninjavan ini digunakan untuk
mengevaluasi hasil kajian yang sudah ada. Kita
belum tahu ya gimana-gimana nantinya. Kita
meninjau untuk melakukan evaluasi terhadap
kajian teknis, jelasnya. Pada peninjauan ini,
titik koordinat yang ditinjau adalah ujung awal

dan ujung akhir dari run away.

Pasar Tumpah | Keberadaan pasar tumpah yang ada di
Banyuasri Bakal | kelurahan banyuasri, kecamatan Buleleng yani
Digeser di jalan Ahmad Yani Singaraja tepatnya di
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depan terminal banyuasri bakal digeser
disebelah barat jembatan banyuasri. Hal itu
dilakukan stelah dilakukan pengurungan lahan
yang dulunya rawa yang ada di kawasan
terscbut untuk dijadikan pasar tumpah
sementara selama pengerjaan Pasar Banyuasri.
Kadis PU Kabupaten Buleleng Suparta Wijaya
mengaku setelah dilakukan penyenderan
pengurungan terhadap rawa yang ada di tepi
sungai nantinya hal itu akan dimanfaatkan
menjadi tempat pasar tumpah seperti para
pedagang sayur yang menggunakan mobil dan
para pedagang ikan yang kini memenuhi

kawasan jalan ahmad yani singaraja.

o

NUSA BALI

Danau Buyan-
Tamblingan
Dirangcang Jadi Eco

Tourism

Kawasan huan di Danau Buyan-Tamblingan di
Kabupaten Buleleng yang kewenangan penuh
pemanfaatannya ada di Balai Konsevasi
Sumber Daya Alam (BKSDA) Bali mendapat
sinyal pengembangan wisata. Dua danau yang
merupakan sumber penghidupan masyarakat
Buleleng ini dilirik untuk dikembangkan
menjadi wilayah eco tourism yang berbasis
pada pelestarian lingkungan tang berkualitas.
Cita-cita itu tercetus saat Bupati Buleleng, Putu
Agus Suradnyana, ST bersama dengan BKSDA
Bali meninjau  kawasan Danau Buyan
Tamblingan, kamis (5/9) pagi. Dari hasil
pemantauvan ditemukan fakta pemanfaatan
hutan di wilayah Banjar Dinas Dassong, Desa

Pancasari, Kecamatan Sukasada.
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Pedagang Bermobll
Segera Direlokasi

SINGARAJA, Radar
Bali -Pedagang bermobil yang
selama ini menggunakan
badan jalan di ruas Jalan
Ahmad Yani, segera direlokasi,
Rencananya pedagang akan
direlokasi ke parkir timur
Kolam Renang Nirmala Asri
di Kelurahan Banyuasri,
Pemerintah pun mengklaim
lahan tersebut sudah tuntas
ditata,

Pamtauan Jawa Pos Radar
Bali, lahan itu sudah selesai
diratakan. Sejumlah lampu
penerangan juga telah
dipasang. Meski begitu di
bagian belakang komplek
pertokoan masih terdapat areal
rawa yang tidak ditimbun,

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang

FYAPRASETYABADRR BALT

UNTUK PEDAGANG BERMOBIL: Lahan yang rencananya digunakan

untuk pedagang bermobil.
(PUPR) Buleleng Ketut

Suparta Wijaya mengatakan,
"lahan itu memang dirancang

untuk pedagang bermobil.
Sebab keberadaan pedagang

bermobil di sekitar Terminal
Banyuasri, akan menyulitkan
manuver kendaraan proyek
revitalisasi pasar. Selain itu
aruslalulintas juga akan makin

W e
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krodit.

“Memang rencananya untuk
pedagang bermobil yang
dominan jualan sayur dan
buah., Pedagang ikan juga
akan dipindah kesana. Kapan
dipindih, itu nanti PD Pasar
yanyg mengatur, Yang jelas
lahan itu sudah siap,” kata
Suparta Wijaya saat ditemui
kemarin (5/9),

Lebib lanjut Suparta
mengatakan, pihaknya sudah
menyiapkan enam titik lampu
penerangan dan sebuah
lampu sorot, Penerangan itu
dianggap sudah cukup, karena
pemerintah sudah sempat
melakukan simulasi,

Disinggung soal lahan
rawa yang dibiarkan tidak
diurug, Suparta mengaku

hal itu memang disengaja,
“Memang kami biarkan
kosong. Rencananya nanti
bongkaran bangunan bekas
Pasar Banyuasri akan kami
taruh di sana. Jadi nanti tidak
bingung cari lokasi mengurug,”
katanya,

Sekadar diketahui, ruas Jalan
Ahmad Yani kini sangat krodit
mulai sore hingga malam hari.
Apalagi saat hari raya, polisi
terpaksa harus melakukan
rekayasa arus lalu lintas di
ruas tersebut, Penyebabnya

. sejumlah pedagang di pasar

tumpah meluber hingga
ke luar terminal, Selain itu
pedagang yang memanfaatkan
mobil sebagai lapak mereka,

| juga menggunakan tepi jalan

untuk betjualan (epl/dot)



JULIADI / RADAR BALI

NYELONONG : Salah satu monyet ke permukiman warga
di Banjar Dinas Banyupoh, Desa Banyupoh, Gerokgak.

Monyet ke Rumah Warga

GEROKGAK, Radar Bali - Pasokan makanan
yang menipis di wilayah Hutan Bukit Pulaki,
- Buleleng Barat, Gerokgak, di kala musim kema-
rau. Membuat kawanan monyet mulai turun
ke rumah-rumah penduduk untuk mencari
makan. Selain itu populasi jumlah monyet yang
tak kendali membuat warga dan petani di Desa
Banyupoh Gerokgak mulai khawatir.

“Monyet-monyet ini tidak merusak. Tapi
mengambil makanan dan hasil pertanian buah
anggur,” kata salah seorang warga asal Desa
Banyupoh Made Wenten.

Kawanan monyet yang turun ke rumah pen-
duduk dan pertanian warga sejatinya rutin ter-
jadi setiap tahun di saat musim panas tiba. Yang
membuat monyet turun dari hutan itu diduga

---------------------------------------------
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" karena makanan di hutan menipis

» Baca Monyet...

Hal 11

Adayang Menginap di Rumah Warga

H MONYET...
Sambungan dari hal 1

“Maka tak heran sepanjang
Jalan Raya Singaraja-Gilima-
nuk Desa Banyupoh sampai
menuju Pura Pulaki, Pemut-
eran, ketemu monyet yang
menunggu makanan yang
dibuang oleh pengendara mo-
bil yang melintas,” terangnya.

Dalam sehari, bisa tiga sam-
pai lima ekor yang datang ke
rumah dan lahan pertanian
warga. Untuk mengusir war-

ga biasanya warga memakai
ketapel dan kayu. Namun
demikian karena jumlah mer-
eka cukup banyak, cukup sulit
mengusir,

“Sejauh ini kera yang turun ke
rumah warga belumada sampai
melukai warga. Namun warga
khawatir, karena buah anggur
yang sedang masa panen juga
dijarah,” pungkasnya.

Pengakuan yang sama juga
disampaikan Martini, salah
seorang guru yang tinggal di
SDN 5 Pemuteran, kawanan .

monyet yang turun masuk ke
rumah warga bukan hanya
mengambil makanan. Tetapj
telur ayam yang baru mene-
tas berusia dua tiga hari juga
dijarahnya.

Kawanan monyet ke rumah
warga disaat musim panas
sudah dianggap hal biasa oleh
masyarakat di sini. “Kalau pa-
sokan makanan sudah habis
di hutan pasti turun ke rumah
warga. Bahkan ada monyet
sampai menginap di rumah
warga,” tandasnya. (uli/pit)
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EKA PRASETYARADAR BALI

OBJEK WISATA: Bupati Buleleng Putu Agus Suradnyana saat berada di kawasan Buyan terkait

pengembangan kawasan.

Pemerintah Ambil
Opsi Wisata Alam

SUKASADA, Radar Bali - Pemkab
Buleleng dan Balai Konservasi Sumber
Daya Alam (BKSDA) Bali akhirnya sepakat
dengan konsep pengembangan wisata
alam di kawasan Buyan dan Tamblingan.
Rencananya pengembangan kawasan
tahap awal akan dilakukan pada areal
hutan di wilayah Dasong, Desa Pancasari,
dan Tamblingan di Desa Munduk.

Pagi kemarin (5/9), Bupati Buleleng
Putu Agus Suradnyana dan Kepala
BKSDA Bali Budhy Kurniawan

melakukan pengecekan lokasi di
sekitar Danau Buyan. “Jadi nanti bisa
dikembangkan eco-tourism di wilayah
ini. Jangka panjang bisa ada camping
ground, disiapkan jogging track, dan
wisata bersepeda,” kata Agus.

Ta pun optimistis kunjungan wisatawan ke
lokasi itu akan meningkat. Kepala BKSDA
Bali Kurniawan mengatakan, pihaknya
menyambut baik inisiatif pengembangan
kawasan Buyan dan Tamblingan sebagai
Taman Wisata Alam. (eps/gup)
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Evaluasi Tlga Titik l(ordmat

Warga Semringah
Lahannya Jadi

Bandara

KUBUTAMBAHAN, Radar
Bali - Tim Kementerian Per-
hubungan akhirnya melakukan
evaluasi kajian teknis terkait
rencanapembangunan Bandara
Internasional di Bali Utara. Tim
melakukan evaluasi terhadap
tiga titik koordinat yang ada di
wilayah Kubutambahan,

Total ada delapan orang
anggota tim yang turun
melakukan proses evaluasi
teknis. Tim hanya melakukan
kunjungan ke tiga titik lokasi
yang tercantum dalam peta
lokasi.

Lokasi pertama, adalah
Penginapan Papaya yang ada
di tepi Jalan Raya Singaraja-
Amlapura. Jaraknya sekitar
200 meter arah timur Kolam
Pemandian Air Sanih. Titik
itu disebut sebagai batas
ujung timur dari lahan
bandara.

Lokasi kedua, berlokasi sekitar

200 meter
arah tenggara
k ol am
pemandian,
tepatnya
di lahan
perkebunan
wargayangada
diBanjar Dinas
Sﬂnih. Desa
Bukti. Lokasi
itu disebut
sebagai ujung
timurlandasan
pacu bandara.

Sementara
lokasi ketiga
adalah sebuah
lahan kosong
yang ada di
sisi selatan

EKA PRASETYATRADAR BALY

TINJAU: Tim Kementerian Perhubungan saat melakukan evaluasi teknis
di lahan yang akan digunakan sebagai bandara.

Mapolsek Kubutambahan.
Konon lokasi itu merupakan
ujung barat dari landasan
pacu, apabila bandara benar-
benar dibangun di wilayah
Kubutambahan.

Saat tim melakukan
pengecekan lokasi di wilayah
Desa Bukti, warga dibuat
semringah. Mereka terlihat
antusias saat mengetahui
bandara akan dibangun di
wilayah tersebut. Meski hal
tersebut baru sebatas wacana.

Salahseorangwargayangantusiasi
adalah Gede Sawitra, 67, Lahan

milik Sawitra disebut masuk dalam
batas ujung timur lokasi landasan
pacu bandara. Saat tim meminta
izinmasukke lahannya, Sawitrapun
langsung mempersilahkan.

Apabilamemangbenar disana
akan dijadikan landasan pacu
bandara, Sawitra mengaku siap
melepas lahan hak miliknya
yang memiliki luas 60 are. “Kalau
harganya cocok dan pemerintah
yang butuh, saya lepas. Nanti
juga saya mau minta kerja sama
pemerintah, biar jadi tukang
sapu atau apa di bandara,” kata
Sawitra.
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Sawitramengaku mengajukan
meminta lowongan pekerjaan
pada pemerintah, karena lahan
itujadi mata pencaharian. “Saya
pelihara sapi dan menanam di
sini, Sudah dari tahun 1972 di
sini. Kalau tidak ada tanah ini,
bagaimana keluarga saya mau
makan,” ujarnya.

Sementara itu Ketua Tim
Evaluasi Kemenhub Feby
Oki Wahyudi mengatakan,
pihaknya saat ini melakukan
verifikasi visual di lokasi,
terhadap usulan yang
disampaikan oleh konsorsium
pembangunan bandara. Hasil
verifikasi dan kajian itu akan
dicocokkan lagi dengan kajian
yang sebelumnya telah disusun
oleh Kemenhub. “Tadi kami
cek lokasi di ujung. Untuk titik
runway saja. Panjangnya nanti
mungkin sekitar 3.750 meter,
tapiitu (pembangunan)tahap
akhir, Rencananya sih tahap
pertama itu 2.800 meter
dulu. Setelah itu ditambah
sesuai dengan perkembangan
jumlah penumpang,” kata
Feby. (eps/gup)
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KEPALA
BBRBLPP:
Bambang
Susanto saat
diwawancara
wartawan.

JULIADIRADAR BALI

Budidaya Ikan Berbasis
Teknologi Hybrid

GEROKGAK, Radar Bali -Balai Besar Riset Budidaya
Laut dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) kembali
mengembangkan teknologi terbaru dalam budidaya
ikan laut. Teknologi itu diberi nama hybrid. Menurut
Kepala BBRBLPP Gondol Bambang Susanto, teknologi
hybrid ini sejatinya memperpendek waktu pertumbu-
han budidaya ikan. Sebalumnya, memerlukan waktu

‘yang panjang, Kini, lebih singkat. “Seperti contoh ikan

bandeng biasanya membutuhkan waktu 1 bulan, bisa
menjadi setengah bulan. Begitu pula ikan kerapu yang
biasanya 1 tahun menjadi setengah tahun. Itu pun den-
gan tidak mengurangi kualitas daging ikan yang akan
diekspor ke luar negeri,” ucap Bambang kemarin (5/9).

Sistem kerja teknologi hybrid, kata Bambang Susanto, indukan
telur ikan kerapu diambil, kemudian indukan telur sperma
dari kerapu kelentang juga diambil. Itulah yang dicampurkan.
Kemudian dari segi kelangsungan hidup sampai 80 persen.

“Saat ini ikan kerapu dan dan nener masih
untuk kebutuhan pasar ekspor seperti Filipina, Thailand,
dan Malaysia. Dalam sehari rata-rata 5 ribu ikan dikirim
ke luar negeri,” ujarnya.

Disi lain Bambang Susanto juga menjelaskan soal
budidaya menggunakan bangunan hatchery dan keramba
jaring apung (KJA) yang dikembangkan secara optimal.

Hatchery digunakan sebagai tempat pembenihan ikan.
Dari pemilahan sampai menghasilkan Iarva, Hatchery
dibuat semacam penangkaran secara permanen atau semi
permanen. Sedangkan KJA sarana pemeliharaan ikan atau
biota air yang mengapung diatas yang berfungsi untuk
pembibitan atau budidaya ikan dan biota laut.

“Padahatcherydan KJA dapatdilakukan mulaidaripenyediaan
induk, seleksi induk, pemijahan, seleksi telur, penetasan,
pemeliharaan larva hingga panen,’ tandasnya. (uli/dot)
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Setwan Nyatakan Sudah Sesuai Aturan

Wacana Pengadaan
Baju Adat Dewan
Buleleng

SINGARAJA, Radar Bali -
Wacana pengadaan baju adat
bagi anggota di DPRD Buleleng
nampaknya akan disetujui.
Sekretariat DPRD Buleleng
menyatakan, rencana pen-
gadaan baju adat bagi anggota
dewan, sudah menjadi hak
bagi para anggota dewan.

Hal itu diungkapkan Kabag
Humas Sekretariat DPRD
Buleleng Made Supartawan,
Kamis (5/9).

Supartawan mengatakan,
pengadaan pakaian bagi an-

ggota dewan sudah mengacu
pada pasal 9 Peraturan Daerah
Buleleng Nomor 4 Tahun 2017
tentang Hak Keuangan dan
Administratif Pimpinan dan
Anggota DPRD Buleleng.
Dalam beleid tersebut,
pimpinan dan anggota dewan
bukan hanya mendapat hak be-
rupapenghasilan dan tunjangan.
Wakil rakyat juga disebut berhak
menapatkan pakaian dinas dan
atribut. “Dalam pasal 12 juga
dijelaskan bahwa pakaian dinas
itu terdiri atas pakain sipil harian,
pakain sipil resmi, serta pakaian
sipil lengkap. Selain itu ada juga
pakaian yang bercirikan khas
daerah, dalam hal ini pakaian
adat Bali,’ jelas Supartawan.
Berdasarkan aturan terse-

but, Supartawan menya-
takan pengadaan pakaian
itu sudah merupakan hak
anggota dewan. “Untuk ta-
hun ini tidak ada pengadaan
pakain adat,” tegasnya.
Selain itu Supartawan
mengklaim dewan juga
sudah menerapkan lang-
kah efisiensi dan ketaatan
terhadap peraturan pe-
merintah. Salah satunvya ti-
dak melakukan pengadaan
pin anggota dengan bahan
emas. Padahal anggota juga
berhak mendapatkan pin
dengan kualitas emas hing-
ga 22 karat. “Kami tidak
melakukan pengadaan pin
emas. Jadi anggota hanya
mendapat pin biasa dengan
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bahan kuningan,” tandas
Supartawan.

Seperti diberitakan sebel-
umnya, anggota DPRD Bule-
leng mengajukan rencana pen-
gadaan baju adat pada tahun
2020, Rencana itu dikemukakan,
karena setiap kamis para anggo-
ta akan mengenakan pakaian
adat dalam setiap kegiatan.

Tiap tahun Sekretariat
DPRD Buleleng memang
sudah mengalokasikan an-
ggaran untuk pengadaan
pakaian bagi anggota. Salah
satunya pakaian endek. Ren-
cananya pengadaan untuk
pakaian endek akan dilai-
hkan menjadi pengadaan
baju adat, mulai tahun 2020
mendatang. (eps/rid)




